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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Tenaga Kerja, Jumlah
Perusahaan dan Biaya Input Terhadap Produk Domestik Regional (PDRB)
Sub Sektor Industri Besar dan Sedang Di Sumatera Utara periode 2001-2015.
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 3 Sub Sektor Industri Besar Dan
Sedang di Sumatera Utara dengan sepuluh tahun periode pengamatan maka
didapatlah analisis berjumlah 45 analisis yang dipilih dengan kriteria tertentu
menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis regresi
diperoleh persamaan Y = 1553,751 – 0,049 Tenaga Kerja – 24,055 Jumlah
Perusahaan + 1,375 Biaya Input + e dan uji hipotesis menggunakan uji t secara
parsial, uji f secara simultan dengan level of significance 5% dan uji koefesien
determinasi (R2). Dari hasil analisis menunjukkan data secara parsial bahwa
nilai signifikansi Tenaga Kerja sebesar 0,640 > 0,05 dan nilai thitung(-0,471) >
ttabel (-2,019). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Tenaga Kerja berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap PDRB, dapat disimpulkan bahwa H1
diterima dan H0 ditolak. Nilai signifikansi Jumlah Perusahaan sebesar 0,002 <
0,05 dan nilai thitung (-3.283) < ttabel (-2,019). Hal ini menunjukkan bahwa
variable Jumlah Perusahaan tidak berpengaruh dan signifikan terhadap PDRB,
dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak dan nilai signifikansi
Biaya Input sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung(18,239) > ttabel (2,019). Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Biaya Input berpengaruh positif dan signifikan
terhadap PDRB, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Secara
simultan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa PDRB yang diungkapkan dipengaruhi secara simultan
oleh Tenaga Kerja, Jumlah Perusahaan dan Biaya Input, dengan nilai Fhitung >
Ftabel (329,285 > 2,83) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Angka
Adjusted R square atau koefisien determinasi adalah 0,957. Hal ini berarti
95,7% variasi atau perubahan dalam PDRB dapat dijelaskan oleh variasi dari
Tenaga Kerja, Jumlah Perusahaan, dan Biaya Input, sedangkan sisanya (4,3%)
dijelaskan oleh sebab-sebab lain.
Kata Kunci : Tenaga Kerja, Jumlah Perusahaan, Biaya Input dan Produk
Domestik Regional Bruto.
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The Effect of Work Tenaja, Company Amount and Input Costs on Gross
Regional Regional Domestic Product (GRDP) of Large Industrial Sectors
and Medium in North Sumatra Period 2001-2015
ABSTRACT
This study aims to examine the effect of Labor, Company Number and Input
Costs on Regional and Regional Domestic Product (GRDP) of Large and
Medium Industrial Sectors in North Sumatra from 2001-2015. The sample in
this study consisted of 3 large and medium industrial sub-sectors in North
Sumatra with ten years of observation period, then an analysis of 45 analyzes
was selected with certain criteria using purposive sampling method. The
analysis technique used is multiple linear regression analysis. Based on the
results of the regression analysis, the equation Y = 1553.751 - 0.049 Labor -
24.055 Number of Companies + 1.375 Input Costs + e and hypothesis testing
using partial t test, f test simultaneously with level of significance 5% and test
coefficient of determination (R2 ) From the results of the analysis show the
data partially that the significance value of Labor is 0.640> 0.05 and tcount (-
0.471)> table (-2.019). This shows that the Labor variable has a negative and
not significant effect on GRDP. It can be concluded that H1 is accepted and
H0 is rejected. Significance value The number of companies is 0.002 <0.05
and tcount (-3.283) <ttable (-2,019). This shows that the Company Amount
variable has no effect and significant on GDP can be concluded that H0 is
accepted and H1 is rejected and the significance value of Input Cost is 0,000
<0,05 and tcount (18,239)> ttable (2,019). This shows that the Input Cost
variable has a positive and significant effect on GDP. It can be concluded that
H1 is accepted and H0 is rejected. Simultaneously that H2 is accepted and H0
is rejected, thus it can be concluded that the GRDP disclosed is influenced
simultaneously by Labor, Company Number and Input Cost, with Fcount>
Ftable (329,285> 2.83) and a significance value of 0,000 <0, 05. Adjusted R
square number or coefficient of determination is 0.957. This means that 95.7%
of variation or changes in GDP can be explained by variations in Labor,
Company Number, and Input Costs, while the rest (4.3%) is explained by
other reasons.
Keywords: Labor, Number of Companies, Input Costs and Gross Regional
Domestic Product
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PENDAHULUAN
Pembangunan bidang ekonomi ditempatkan pada urutan yang pertama dari seluruh
aktifitas pembangunan di Indonesia, yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan masyarakat, memperluas lapangan pekerjaan, pemerataan pembangunan,
meningkatkan peran ekonomi, dan mengusahakan pergeseran kegiatan ekonomi dari sektor
primer ke sekunder dan tersier. Tujuan pembangunan adalah untuk mengejar pembangunan
ekonomi yang tinggi dan juga memberikan penekanan pada aspek pendapatan masyarakat
dan pemerataan.
Keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari pembangunan yang seimbang yang
menekankan pada keuntungan yang akan diperoleh dari semua sektor yang saling
ketergantungan dan berpengaruh dalam pembangunan ekonomi, yaitu sektor industri,
sektor pertanian dan sektor jasa. Akan banyak timbul permasalahan jika pembangunan itu
hanya dipusatkan pada satu sektor saja, karena tanpa adanya keseimbangan pembangunan
terhadap berbagai kegiatan ekonomi maka proses pembangunan akan banyak menghadapi
hambatan.
Tenaga kerja adalah salah satu faktor produksi (input) yang digunakan dalam
proses produksi pada sektor industri. Namun sumbangan industri pengolahan yang cukup
besar terhadap pertumbuhan ekonomi tidak disertai dengan tingginya penyerapan tenaga
kerja di sektor industri. Angka pengangguran total di Indonesia pada tahun 2009
diproyeksikan meningkat menjadi 9 persen. Sebelumnya, angka pengangguran sebesar
8,5 persen pada tahun 2008. Hal ini terjadi karena pertumbuhan penyerapan tenaga
kerja di sektor industri negatif akibat krisis keuangan global (LIPI, 2009).
Munawir (2004 : 86) mengemukakan bahwa, ”Masalah rentabilitas perusahaan
adalah menyangkut kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh keuntungan.”
Menurut Riyanto (2001 : 25), ”Rentabilitas perusahaan dapat ditunjukkan dengan
perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut.”
Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan
laba. Dengan demikian tingkat rentabilitas yang tinggi dapat merupakan pencerminan
efisiensi dan efektivitas yang tinggi pula. Permasalahan antara likuiditas dan rentabilitas
selalu timbul dalam perusahaan. Hal ini terjadi bila perusahaan ingin mempertahankan
posisi likuiditas dengan penyediaan alat – alat likuid yang besar maka akan mengurangi
tingkat rentabilitas perusahaan karena adanya sejumlah dana yang tidak digunakan secara
efisien untuk menghasilkan laba. Sebaliknya bila ingin mempertinggi rentabilitas
perusahaan maka penggunaan aktiva harus seefisien mungkin sehingga posisi likuiditas
akan turun. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Van Horne & Wachowich Jr
(1997:217) bahwa, ”kemampuan memperoleh laba berbanding terbalik dengan likuiditas
dan likuiditas yang meningkat merupakan biaya dari kemampuan laba yang menurun.
Faktor lain yang berperangaruh dalam suatu industri adalah biaya input atau biaya
produksi, yang dimaksud biaya input disini adalah biaya yg digunakan selama proses
produksi suatu perindustrian dalam segala bentuk sektor industri baik itu sektor industri
pengolahan, jasa dan lainnya. Biaya input juga memiliki pengaruh terhadap kontribusi
sektor industri pada perkembangan perekonomian.
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Kondisi perekonomian dari sebuah negara dilihat dari nilai pendapatan nasional yang
di pengaruhi oleh berbagai sektor yang ada di dalamnya, dalam hal ini Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB). Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah salah satu
indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi suatu wilayah dalam suatu periode
tertentu. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai tambah yang
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah atau jumlah nilai barang dan jasa
akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara parsial pangaruh Tenaga
Kerja, Jumlah Perusahaan, Biaya Input, memiliki pengaruh terhadap Produksi Dosmestik
Regional Bruto (PDRB) Sub Sektor Industri Besar dan Sedang di Sumatera Utara selama
periode 2001 – 2015. Untuk manganalisis secara simultan pengaruh Variabel Tenaga
Kerja, Jumlah Perusahaan, Biaya Input, memiliki pengaruh terhadap Produksi Dosmestik
Regional Bruto (PDRB) Sub Sektor Industri Besar dan Sedang di Sumatera Utara selama
periode 2001 – 2015.
Kerangka Konseptual
Adapun variabel independen yang digunakan pada penelitian ini adalah Tenaga
Kerja, Jumlah Perusahaan, Biaya Input. Dan variabel dependennya adalah Produksi





Penelitian ini dilakukan di Badan Pusat Statistik Sumatera Utara, serta melalui media
internet dengan menggunakan situs-situs https://sumut.bps.go.id/ . Yang menjadi
populasi pada penelitian ini adalah Sub Sektor Industri Besar dan Sedang yang terdaftar
(listing) di Badan Pusat Statitik Sumatera Utara. Sampel pada peneliti ini adalah
manggunakan metode purposive sampling dimana sampel ini didasarkan atas pertimbangan
kelengkapnya data dan penelitian terhadap beberapa karakteristik anggota sampel yang
disesuaikan dengan maksud peneliti (Kuncoro, 2003) artinya bahwa setiap sampel harus





EKONOMIKAWAN : Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Vol. 18 No. 2, 2018
174
Jenis data yang digunakan dalam peneliti ini adalah data sekunder. Data yang di
gunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sumatera melalui situs
https://sumut.bps.go.id/. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Pooling,
yaitu gabungan dari data cross section dan time series. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah studi keputusan.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala rasio sebagai alat untuk mengukur
pangaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Skala rasio adalah skala
pengukuran yang menunjukkan kategori, peringkat, jarak dan perbandingan konstruk yang
diukur (Erlina, 2011).
Metode analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengolah atau
data penelitian dengan menggunakan proses penyederhanaan data dalam bentuk yang
mudah dibaca dan diinterpresentasikan. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis regresi berganda dengan bantuan soffware SPSS for
Windows.
Uji–t (Uji Parsial)
Uji-t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini terhadap variabel dependen secara parsial (Imam Ghozali,
2009).
Kriteria Pengambilan Keputusan:
H0 diterima jika t hitung < t tabel (a = 5%)
H1 diterima jika t hitung > t tabel (a= 5%)
Uji-F (Uji Signifikan Simultan)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas secara
simultan dapat diterima menjadi model penelitian terhadap variabel terikat.
Kriteria pengambilan keputusan :
Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel.
Bila mana F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan H2 diterima.
Bila mana F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan H2 ditolak.
Uji Determinasi (R2)
Koefisien determinasi R2 pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi dependen atau dengan kata lain untuk menguji goodness-fit
dari model regresi. Nilai R2 koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas (Ghazali, 2009). Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen. Untuk menghindari biasa, maka digunakan nilai Adjusted R2,
karena Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambah
kedalam model. Menurut Gujarati (2003), jika dalam uji empiris didapat nilai Adjusted R2
negatif, maka nilai Adjusted R2 dianggap bernilai nol.
Dasar pengambilan keputusan:
Bila R2 > 0,5 dikatakan baik/akurat
Bila R2 = 0,5 dikatakan sedang
Bila R2 < di katakan kurang




Informasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang di
peroleh dari https://sumut.bps.go.id/ berupa data-data Sub Sektor Industri Besar dan
Sedang di Sumatera Utara dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2015. Variabel dari
penelitian ini adalah Tenaga Kerja, Jumlah Perusahaan, Biaya Input sebagai variabel bebas
(Independen Variabel) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai variabel
terikat (Dependen Variabel). Statistik Deskriptif variabel tersebut dari Sub Sektor Industri
Besar dan Sedang di Sumatera Utara selama periode 2001 sampai dengan 2015 disajikan
dalam tabel 1 berikut:
Tabel 1
Statistik Deskriptif variabel-variabel selama tahun 2001 sampai tahun 2015
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Tenaga Kerja 45 3194 9991 5047.24 1154.984
Jumlah Perusahaan 45 12 70 34.71 17.396
Biaya Input 45 106.97 8142.26 1710.9240 1999.99488
PDRB 45 149.86 12742.05 2825.5922 3061.85173
Valid N (listwise) 45
Sumber: Hasil SPSS, diolah, 2017.
Tabel di atas menunjukkan descriptive statistics masing-masing variabel penelitian.
Berikut ini perincian data deskriptif yang telah di olah :
a. Hasil analisis dengan menggunakan descriptive statistics terhadap Tenaga Kerja
menunjukkan nilai minimun sebesar 3194, nilai maksimum sebesar 9991 dengan
rata-rata sebesar 5047,24 dengan jumlah sampel sebanyak 45 dan Standar Deviasi
sebesar 1154,984.
b. Hasil analisis dengan menggunakan descriptive statistics terhadap Jumlah
Perusahaan menunjukkan nilai minimum sebesar 12, nilai maksimum sebesar 70
dengan rata-rata sebesar 34,71 dengan jumlah sampel sebanyak 45 dan Standar
Deviasi sebesar 17,396.
c. Hasil analisis dengan menggunakan descriptive statistics terhadap Biaya Input
menunjukkan nilai minimun sebesar 106,97, nilai maksimum sebesar 8142,26
dengan rata-rata sebesar 1710,9240 dengan jumlah sampel sebanyak 45 dan Standar
Deviasi sebesar 1999,99488.
d. Varibel PDRB nilai minimum sebesar 149,86, nilai maksimum sebesar 12742,05,
nilai rata-rata perlembar PDRB nya sebesar 2825,5922 dengan jumlah sampel
sebanyak 45 dan Standar Deviasi sebesar 3061,85173.
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Analisis Regresi Linier Berganda
Ada beberapa tahapan dalam pengolahan data dengan menggunakan regresi linier,
untuk mencari hubungan antara variabel independen dan variabel depanden, melalui
pengaruh Tenaga Kerja (X1), Jumlah Perusahaan (X2), Biaya Input (X3) terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) (Y). Hasil regrasi dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.
Tabel 2






B Std. Error Beta
1 (Constant) 1553.751 502.157
Tenaga Kerja -.049 .103 -.018
Jumlah Perusahaan -24.055 7.328 -.137
Biaya Input 1.375 .075 .898
a. Dependent Variable: PDRB
Hasil pengolahan data pada tabel 2 maka diperoleh persamaan hasil Regresi Linier
Berganda sebagai berikut :
Y = 1553,751 – 0,049 Tenaga Kerja – 24,055 Jumlah Perusahaan + 1,375 Biaya
Input + e
a. Konstanta sebesar 1553,751 menyatakan bahwa jika nilai Tenaga Kerja, Jumlah
perusahaan, dan Biaya Input emiten adalah nol, maka PDRB akan mengalami
Peningkatan sebesar 1553,751.
b. Koefisien regresi variabel Tenaga Kerja sebesar -0,049 menyatakan bahwa setiap
pengurangan 1 kali Tenaga Kerja akan meningkatkan PDRB sebesar 0,049, dan
sebaliknya jika Tenaga Kerja naik PDRB akan turun.
c. Koefisien regresi variabel Jumlah Perusahaan sebesar -24,055 menyatakan bahwa
setiap penurunan 1 kali Jumlah Perusahaan akan meningkatkan PDRB sebesar
24,055, dan sebaliknya jika Jumlah Perusahaan  naik PDRB akan turun.
d. Koefisien regresi variabel Biaya Input sebesar 1,375 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 kali Biaya Input akan meningkatkan PDRB sebesar 1,375, dan
sebaliknya jika Biaya Input turun PDRB akan turun
Uji Hipotesis
1. Uji-t (Parsial)
Dengan menggunakan tingkat signifikan (<5%), jika nilai sig. t > 0,05 artinya tidak
ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen maka
H0 diterima dan H1 ditolak. Sebaliknya jika nilai sig.t < 0,05 artinya ada pengaruh yang
signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat, maka H0 ditolak dan H1 diterima.
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Tabel 3
Hasil Uji Parsial (Uji-t)
Coefficientsa
Model t Sig.
1 (Constant) 3.094 .004
Tenaga Kerja -.471 .640
Jumlah Perusahaan -3.283 .002
Biaya Input 18.239 .000
a. Dependent Variable: PDRB
Sumber : hasil SPSS, diolah, 2017.
Variabel Tenaga Kerja mempunyai signifikan sebesar 0,640 lebih besar dari tingkat
signifikan 0,05. Dan nilai thitung (-0,471) > ttabel (-2,019). Hal ini berarti variabel Tenaga
Kerja (X1) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap PDRB.
Variabel Jumlah Perusahaan mempunyai signifikan sebesar 0,002 lebih kecil dari tingkat
signifikan  0,05. Dan nilai thitung (-3,283) < ttabel (-2,019). Hal ini berarti variabel Jumlah
Perusahaan (X2) secara parsial tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDRB.
variabel Biaya Input mempunyai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikan
0,05. Dan nilai thitung (18,239) > ttabel (2,019). Hal ini berarti variabel Biaya Input (X3)
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB.
2. Uji-F (Simultan)
Dalam hal ini kriteria penelitian dengan tingkat signifikan (0,05), jika nilai signifikan
F > 0,05 maka H0 diterima dan H2 ditolak. Sedangkan nilai signifikan F < 0,05 maka H0
ditolak dan H2 diterima.
Tabel 4
Hasil Uji Simultan (Uji-F)
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 396059134.092 3 132019711.364 329.285 .000b
Residual 16438049.639 41 400928.040
Total 412497183.732 44
a. Dependent Variable: PDRB
b. Predictors: (Constant), Biaya Input, Tenaga Kerja, Jumlah Perusahaan
Dari hasil uji-F menunjukkan bahwa variabel Tenaga Kerja (X1), Jumlah Perusahaan
(X2), dan Biaya Input (X3) secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap PDRB
(Y). Hasil tersebut terlihat pada nilai signifikan sebesar  0,000 yang lebih kecil dari tingkat
signifikan 0,05 (a) dan menunjukkan pengaruh yang kuat antara Tenaga Kerja, Jumlah
Perusahaan, dan Biaya Input terhadap PDRB karena Fhitung > Ftabel yaitu (329,285 > 2,83),
dengan demikian H2 diterima dan H0 ditolak.
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Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
Durbin-Watson
1 .980a .960 .957 633.18879 1.326
a. Predictors: (Constant), Biaya Input, Tenaga Kerja, Jumlah Perusahaan
b. Dependent Variable: PDRB
Pada model summary pada tabel 5, nilai koefisien kolerasi (R) sebesar 0,980.
Artinya kolerasi atau hubungan antara PDRB dengan variabel independennya Tenaga
Kerja, Jumlah Perusahaan, dan Biaya Input kuat karena berada diatas 0,5. Angka Adjusted
R square atau koefisien determinasi adalah 0,957. Hal ini berarti 95,7% variasi atau
perubahan dalam PDRB dapat dijelaskan oleh variasi dari Tenaga Kerja, Jumlah
Perusahaan, dan Biaya Input, sedangkan sisanya (4,3%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain.
SIMPULAN
Hasil Uji Parsial (uji-t) menunjukkan bahwa variabel Tenaga Kerja berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap PDRB yaitu dengan nilai sig Tenaga Kerja 0,640
lebih besar dari tingkat sig 0,05. Dan thitung sebesar (-0,471) > ttabel (-2,019), dengan
demikian maka H1 diterima dan H0 ditolak. Pada Jumlah Perusahaan juga tidak
berpengaruh dan  signifikan terhadap PDRB yaitu dengan nilai sig Jumlah Perusahaan
sebesar 0,002  lebih kecil dari tingkat sig 0,05 dengan thitung sebesar (-3,283) < ttabel (-2,019)
dengan demikian, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Variabel Biaya Input  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap PDRB yaitu dengan nilai sig Biaya Input sebesar 0,000
lebih kecil dari tingkat sig 0,05 dengan thitung sebesar (18,239) > ttabel (2,019) dengan
demikian, maka H1 diterima dan H0 ditolak.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tenaga Kerja, Jumlah Perusahaan dan
Biaya Input secara simultan atau bersama-sama mampu memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap PDRB pada Sub Sektor Industri Besar dan Sedang di Sumatera Utara.
Hasil tersebut terlihat pada nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat
signifikan 0,05 (a) dan menunjukkan pengaruh yang kuat antara Tenaga Kerja, Jumlah
Perusahaan dan Biaya Input terhadap PDRB karena Fhitung > Ftabel yaitu 329,285 > 2,83,
maka H2 diterima dan H0 ditolak.
Pada penelitian ini Angka Adjusted R square atau koefisien determinasi adalah
0,957. Hal ini berarti 95,7% variasi atau perubahan dalam PDRB dapat dijelaskan oleh
variasi dari Tenaga Kerja, Jumlah Perusahaan, dan Biaya Input, sedangkan sisanya (4,3%)
dijelaskan oleh sebab-sebab lain
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